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ABSTRAK

Stunting adalah keadaan tinggi badan anak lebih pendek daripada teman-teman
seusianya, stunting termasuk dalam permasalahan tentang keseh vang menjadi fokus di
dunia. Tingkat pendidikan ibu serta ekonomi keluarga turut bil peran atas lah
stunting pada anak yang mana ini karena tingkat pendidikan ibu serta ekonomi keluarga
berkaitan terhadap pemberian gizi pada anak, pola asuh bahkan pemenuhan kebutuhan
primer maupun sekunder dan fasilitias kesehatan pada anak. Penel 11 menggunakan
systematic review dengan metode meta-sintesis serta pendekatan secara meta-agregasi. Data
penelitian diperoleh dari 25 sumber referensi dengan hasil yang didapatkan bahwa tingkat
pendidikan tbu dan ekonomi keluarga berpengaruh terhadap masalah stunting pada anak.
Didapatkan persentase 80% untuk literatur yang mendukung tingkat Pendidikan dari ibu dan
ekonomi keluarga berpengaruh terhadap masalah stunting terhadap anak. Sedangkan 20%
persentase untuk literatur yang tidak menyetujui bahwa tingkat pendidikan ibu dan ekonomi
keluarga berpengaruh terhadap masalah stunting pada anak

Kata kunci : Tingkat Pendidikan Ibu, Ekonomi Keluarga, Stunting

biasanya tergantung pada usia mereka. Namun, stunting harus pendek, tetapi orang pendek
tidak selalu memiliki stunting. (Nirmala Sari and Ratnawati, 2018).

Pada umumnya, penvebab terjadinya stunting terdiri dari tiga faktor di antaranva
factor dasar (basic factors), factor yang mendasan (underlying factors), dan factor
langsung (immediate factors). Factor dasar meliputi factor ekonomi, sosial dan politik.
Factor keluarga serta pelayanan keschatan termasuk kedalam factor yang mendasar.
Sedangkan factor langsung adalah diet dan factor keschatan. Masalah stunting akan
bertambah jika tidak teradapat perhatian dari factor risiko penyebab stunting (Olsa,
Sulastri and Anas, 2018).

Beberapa factor resiko stunting adalah factor keluarga meliputi tingkat pendidikan
orang tua, status ekonomi, dan jumlah anak. Selain itu juga dapat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan vang di sekitar romah ataupun di dalam. Dimana lingkungan yang
kotor dan tercemar rentan terhadap penyakit pada anak, vang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangannya. (Vonaesch et al., 2018)

Hambatan pertumbuhan merupakan factor penting perkembangan anak serta dapat
menghambat pertumbuhan anak dari awal kehamilan hingga empat tahun pertama
kehidupan dan mempengaruhi kecerdasannya. Stunting pada anak usia dini memerlukan
perhatian khusus sebab bisa mempengaruhi tumbuh kembang mental serta fisik. Stunting
juga dihubungkan pada bertambahnya akibat kapasitas intelektual serta penyakit
degeneratif menurunya produktivitas. Pertumbuhan yang terthambat pada anak lebih
berisiko pada infeksi dan berada pada peningkatan risiko kuvalitas belajar yang
buruk.(Bella. Fajar and Misnaniarti, 2020)

Kejadian stunting terhadap anak senantiasa dikaitkan pada defisiensi mineral serta
witamin tertentu yvang berkaitan pada mikronutrien. Ibu memiliki peran vang penting dalam
mendukung cara menangani kasus terhadap gizi. dimulai menyiapkan asupan hingga
pemilihan asupan dan item menu, terutama dalam hal makan di rumah. Seorang ibu yang
bergizi baik akan melahirkan anak yang bergizi. Kemampuan suatu keluarga ketika
mencukupi kebutuhan gizi dan segi kualitas dan kuantitas gizi memiliki efek vang tinggi
terhadap status gizi anak. Pada keluarga dengan pendapatan cukup stabil, prevalensi berat

ABSTRACT

Stunting is a condition where the child's height is shorter than his peers, stunting is included in
health issues that are the focus of the world. The level of education of the mother and the family econony
also play a role in the problem of stunfing in children, which is because the level of education of the
mother and the family economy are related fo the provision of nutrition for children, parenting patterns
and even the fulfillment of primary and secondary needs and health facilities for children. This study uses
a systematic review with a meta-synthetic method and a meta. ion app . The data
was obtained from 23 reference sources with the resulis obiained that the level of education of the mother
and the family econony had an effect on the problem of stunting in children. The percentage obtained is
80% for the literature that supports the level of education of the mother and the family economy has an
efffect on the problemof stunting in children. While 20% of the percentage for the literature does not agree
that the level of education of the mother and the family economy affect the problem of stunting in children
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PENDAHULUAN

Stunting dapat diartikan sebuah permasalahan kurang gizi kronis yang terjadi
akibat suplai gizi yvang tidak cukup pada durasi yang lama, hal tersebut berakibat pada
terjadinya gangguan di masa depan yaitu merasakan kesusahan dalam mengoptimalkan
perkembangan fisik dan kognitif Anak yang memiliki permasalahan stunting pasti
mempenga-ruhi ntelligence Quotient (10), sehingga IQ yang dimiliki anak stunting kurang
daripada dengan JQ yvang normal (Olsa, Sulastriand Anas. 2018). Stunting vaitu gizipada
bayi yang kurang dan berusia 1000 hari serta mengakibatkan keterlam-batan pertumbuhan
otak. Akibat gizi kronis, bayi vang lahir terlambat ukuran-nya kecil dan ukuran bayi

badan kurang dan prevalensi tinggi badan rendah lebih rendah dibandingkan keluarga
dengan pendapatan tidak tetap.(Adani and Nindya, 2017)

Masalah gizi disebut masalah multikompleks. Pada tingkatan rumah tangga,
kemampuan rumah tangga mempengaruhi status gizi terthadap tersedianya jumlah dan jenis
makanan yang cukup. Factor pendidikan dan perilaku juga mempengaruhi gizi ibu dan
anak serta keschatan anggota rumah tangga. Maka dan itu, masalah gizi perlu ditangani
melaloi pendekatan terpadu yang mana memperkuat perckonomian keluarga,
meningkatkan kemampuan gizi keluarga dan meningkatkan cakupan serta pelayanan dan
kualitas pelayanan medis.(Basn, Sididi and Sartika, 2021)

Ditinjau melalui hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) pada tahun 2018 menyatakan
peristiwa stunting di Indonesia secara nasional sebesar 37,2%, artinya terjadi peningkatan
semenjak tahun 2010 yaitu sebanyak 35.6%. Yang mana angka tersebut memperlihatkan
bahwasannya di tahun tersebut prevalensi stunting di Indonesia lebih tinggi daripada
negara lain di Asia Tenggara, seperti Myanmar (33%), Vietnam (23%), dan Thailand
(16%).(Candra. 2020)

Sulit mengatasi stunting dikarenakan stunting terlambat diketahui, setelah anak masuk
d1 usia pubertas atau remaja biasanya stunting baru diketahui karena biasanya stunting
pada balita sulit diketahui karena perbedaan tinggi badan anak yang tegangkit stunting
serta anak-anak yang tinggi badanya normal tidak terlalu tampak. (Fitn, 2018). Upayva
untuk mengurangi masalah retardasi pertumbuhan dengan menerapkan pola asuh yang
dipengaruhi oleh kerentanan, kasih savang, dan asuhan orang tua. Orang tua perlu
memberikan nutrisi kesehatan fisik dan mental yang cukup untuk membantu anak-anak
mereka menjadi lebih sehat.

Kegagalan pemerintah vntuk mengatasi keterbelakangan pertumbuhan mungkin
disebabkan oleh malnutrisi vang dicegah dan diobati tidak berlandaskan factor-factor
ristkonya. Masalah stunting perlu segera ditangani, karena masalah stunting lebih sulit
diatasi seiring bertambahnya vsia.(Rahayu and Khairiyati, 2014)

Penulisan ini diharapkan bisa memberikan mnformasi mengenai pengaruh tingkat
pendidikan ibu dan ekonomi kelvarga terhadap masalah stunting pada anak



METODE PENELITIAN

Ne Judul Penulis Hasil
Metode Penulisan 1. Pengetahuan ibu, pola | (Margawati and | Studi ini merupakan studi observasional
Penulisan studi ini menggunakan Literature review dengan mengiden-tifikasi, makan dan status gizi | Astuti 2018) analitika yang menggunakan desain cross
- H ; i - - i ada anak stunting usia sectional  dilaksanakan  menggunakan
mengevaluasi, dan mmgmtq-metaskm semua temuan penelitian vang relevan terkait 1?_:_ Sann 4 Ke]uih;m Eombinasi tekadk s Fatif serta kﬁiﬁmtﬂ‘
dengan topik tertentu. Penvajian data bersifat deskriptif dengan melakukan pendekatan Bangetayu, Kecamatan Lokasi pencarian di Bangetayu Wetan serta
secara meta-agregasi bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan merangkum Genuk, Semarang Desa Bangetayu Kulon, Kecamatan Genuk.
beberapa hasil penelitian sebelumnya. Kota Semamang. Jumlah subjek studi mi
adalzh 36 di Desa Bangetayu, Kecamatan
L Genuk, Kota Semarang. Kecamatan Genuk
Sumber Data Penelitian merupakan kawasan lfumuh dan pinggiran
Dalam pencarian sumber literatur untuk literature review i menggunakan Jumnal Kota Semarang, dimana sebagian besar
dengan kriteria : 1) Batasan tahun dari 2011-2021, 2) Menggunakan standar tingkat penduduknya memiliki keadaan ekonomi
endidikan tbu dan eckonomi keluarga, 3) Memiliki hasil penelitian terkait tingkat rata-mta kurang, sehingea peadidican ibu-ib
B £a. - |3 dizsana  ratarata rendah. Rendahnya
pendidikan ibu dan ekonomu kelvarga . pencapaian  pendidikan dan  kurang
Setelah mendapatkan minimal 25 jurnal dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan terdistribusinya  pengetahuan  kesehatan
penulis, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis dan sintesis temuan-temuan tmt““?'; mempe"f’“ﬁ‘a l::te’b‘_“‘?;“
yang bersifat kualitatif kemudian merangkum has.ﬂ yang d}tamuka.n menjadi satu dan ie::f::m“m:::rﬁ’;é ESEH;;’J a;iz'ﬁ;a‘:;
didapatkan hasil akhir fiterature review kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
pertanyaan p&ne].ilian. antara tingkat pengetahuan ibu tentang
stunting
2. | FaktorFaktor  yang | (Setmwan, Studi mi memupakan stwdi observasional
HASIL PENELITIAN Bethubungan dengan | Machmud and | analitika yang memakai desain cross section.
Kejadian Stunting pada | Masrul, 2018) Sejumlah 74 sampel acak ditunjuk dari
Berdasarkan hasil penelitian dari dua puluh lima referensi jumal yang digunakan Anak Usia 24-39 Bulan semua anak berusia 24 hingga 39 bulan
i di  Wilayah Kerja dengan sampel acak sederhana, dengan
dalam literature review ini Puskesmas Andalas mempertimbangkan kriteria inklusi dan
Kecamatan  Padang ekskhsi.
Timur Kota Padang Sekitar (71,6%) ibu vang berpendidikan
Tahun 2018 rendah. Sekitar (91,0%) umumnya ibu
mempunyai imu gizi yang tinggi (35%)
kelarga memilici  tingkat pendapatan
menengah di Padang. Sekitar (67.1%)
No. Judul Penulis Hasil No. Judul Penulis Hasil
tergolong rumah tangga yang kecil Artinya, penghasilan keluarga serta tingkat pendidikan
tingkat Pendidikan seorang ibu adalah subjek vang dimiliki ibu dengan perkembangan
yang paling utama dalam peristiwa stuntmg stunting terhadap anak balita. Hasil analisis
tethadap anak yang berusia 24 hingga 39 chi-square menghasifkan p-values masing-
bulan di area studi Puskesmas Andaras masmg sebesar 0 000 dan 0,019
Kecamatan Padang Timur Kota Padang 5 Hubungan pendapatan | (Alwafi Ridho | Metode survei adalah observasi analitica
Tahun 2018 keluarga, pengetahuan | Subarkah, 2018) yang menggunakan pendekatan cross
3 Hubungan Sikap dan | (Olsa, Sulastn and | Pemelitian analiss observasional dengan Thu tentang gizi, tmge sectional. Menurut hasilstudi, mem liki kaitan
Pengetahuan Ibu | Anas, 2018) pendekatan  cross  sectional = Metode badan orang tua, dan yang signifikan ibu yang memiliki imu
Tethadap Kejadian pengambilan sampel memakai sampel acak tingkat pendidikan tentang gizi dengan peristiwa retardasi
Stunting pada Anak sedethana sehingga diperoleh 232 yang Ayah dengan kejadian pertumbuhan tethadap anak berusia 12
Baru Masuk Sekolah meliputi ibu dan anak yang baru akanmasuk stunting Pada anak hingga 39 bulan di area Puskesmas
Dasar di Kecamanatan sekolah dasar pada usia 6 hmgga 7 tahun umur 12-59 bulan Banyudono I1. Ty tentang pizi merspakan
Nanggalo Uji chi-square membuktikan vahse p = 0,000 pengetahuan gizi ibu dan mempunyai
(p < 0,03). Menurut uji tersebut bisa ditarik pengaruh yang besar tethadap tumbuh
kesimpulan jika ada kaitan yang signifikan kembang anak. Pendapatan kelnarga tidak
antara pengetahuan ibu beserta anak yang berkaitan dengan peristiwa stuntng pada
akan masuk SD di Kecamatan Nangaro Kota anak berusia 12 hingga 39 bulan diarea kerja
Padangdenganmasalah stunting Rendahnya Puskesmas Banyudono II. Jika keluarga
masalah pada studi mi diakibatkan dan berpenghasilan rendah dapat mengolah
berbagai factor meliputi tingkat pendidilcan asupan yangbergizidengan resep vang efeltif
ibu, profesi ibu, jumlzh anak dan tempat dan efisien, bayi mereka pasti tumbuh lebih
tinggal, serta sikap ibu. Terutama dalam baik,
kategori baik. Dalam studimi sebagian besar 6. Hubungan Tingkat | (Lailatul and | Studicross sectionalinimenggunakan seharuh
level pendidikan ibutermasuk dalam kategori Pendidikan,  Tmgkat | Ni'mah_, 2015) populasibayiusia 1339 bulan pada keliarga
baik. Artinya, lulusan SMA/sederajat 36% Pengetahvan dan Pola miskin yang tinggal di Kecamatan Valen
serta luluzan PT/sederajat 25,0%. Asuh  Ibu  dengan Kabupaten Bojonegolo

4 Hubungan Tingkat | (Fikrina, 2017) Metode survei yang digunakan adalah survei
Sosial EkonomiDengan korelasional Sebuah studi yang
Kejadian Stunting Pada mengumpulkan mformast tentang

Balita Usia 24-39 Bulan
Di Desa Karangrejek
Wonosari Gunung Kidul

bagaimana menentukan apa dan sejauh
mana ada keterkaitan antara dua atau lebih
variabel

Ujt chi-square membuktican p-vale = 0,134
(> 0,05). Di Desa Karangrejek Wonosari
terdapat keterkaitan yvang signifikan tentang

Wasting dan Stunting
pada Balita Keluarga
Miskn

Menurut  uji  hubungan, tidak terkait
pendidikan seorang ibu pada tingkat stunting
serta wastng tethadap kelnarga keluarga
mampudibawahumur ¥ tahun diKecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro. Salah satu
factor utama stunting serta wasting adalah
status kenangan rumah tangga yang buruk
(miskin).
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7 Hubungan faktor sostal | (Ibrahim and | Surver yang dipakai mempakan survei factor risiko utama terjadinya persoalan gizi
ekonomi kemarga | Faramita, 2013) kuantitatif. Pendekatan yang dmanfaatkan tethadap anak usia dmi
dengan kejadian di survei ini adalah pendekatan analisis 10 Faktor vang | (Basn, Siddi and | Studimimempakan Obzervasianalhtea yang
stunting anak usia 24- observasional dengan desain cross section. Bethubungan dengan | Sartika, 2021) mengadopsi studi case-control. Uji chi-square
39 bulan di wilayah Uji chisquare menghasilkan pendidikan Kejadian Stunting pada membuktican penghasilan kelarga adalah
ketja puskesmas seorang ibu mungkin berkaitan terhadap Balita (24-36 Bulan) factor yang berkaitan pada peristiwa stuntmg
Barombong kota masalah stunting anak berusia 24 hingga 39 di anak yang berusia bawah 3 tahun (p =
Makaszsartahun 2014 bulan di area kerja Puskesmas Baronbon. 0,044) dengan OR 3.230. Kondisi ekonomi
Menurut  uji  chisquare, hasil studi yang rendah diperhitungkan, hal ini sangat
menunjukkan tidak memilili kaitan dalam mempengaruhi kemungkinan anak akan
tingkat penghasilan pada perkembangan kumus dan pendek. Pendidikan matemitas
stunting adalah factor yang berkaitan pada peristiwa
8. Analisis Sebaran dan | (Izah, Zulfiana and | Studi ini adalah studi kvantitatif dengan stunting di anak yang berusia bawah 3 tahun
Determman  Stuntmg | Rahmanmdar, desam studi case-control. dengan OR sebesar 3378 (p =0.029). Bertkut
berdasarkan 2020) Uji statistik menghasilkan tingkat pendidikan ini terlhat dard sebaran datanya yang
Karakteristic Eelnarga vang dimiliki ibu tidak berkaitan terhadap menunjukkan bahwa lebih dari separuh ibu
pada Balita Usi 6-59 masalah stunting dengan bayi disgenetik berpendidikan rendah
Bulan Peristiwa stunting terhadap bayi dominan (61,8%4).
dialamiterthadap bayi dengan ibu yang tidak Orang tua yvang memiliki pendidikan rendah
berkarir berbeda pada bayi dengan ibu yang umumnya domman berawal dari rumah
berprofesi namun analisis menunjukkan tangga yang memiliki ekonomi rendah
profesi seorang ibu pada masalah stunting akibatnya pemerintah periu memperhatikan
menunjukkan tidak ada keterkaitan. Ibu pendidikan yang memiliki ekonomi kurang
yang berkarir dapat membantu pendapatan 11 Hubungan tmgkat | (Anmdrta, 2012) Penelitian mi menggunakan metode survei
keluarganya karena pekerjaan terutama pendidikan Thu, Uji Fisher Exact bisa disimpulkan tidak
menentukan kualitas dan kuantitas gz pendapatan keluarga, memiliki kaitan ibu dengan pendidikannya
9. | Determman Pengarsh | (Maywita and Putri, | Jenis peneltian analitte mi menggunakan kecukupan protem & serta status stuntmg (rendah) balita. Hal mi
TingkatPendidikanDan | 2019) desain kasus-kontrol. zinc dengan stunting mungkin karena indeks TB/U mencerminkan
Pengetahuan Ibu Uji statistik bisa ditarik kesimpulan jika tidak (pendek) pada balita riwayat gizi dan kurang sensitif terhadap
Dengan Kejadian ada kaitan yang signifikan dengan tmglat usia 6 — 35 bulan di perubahan asupan gizi, dalam hal mi ibu
Stunting  Bayi 6-24 pendidikan pada peristiwa stuating. Kecamatan Tembalang berperan dalam mengalokasikan asupan gizi.
Bulan Studi ini membuktikan jika seorangibu yang Kota 8emarang Uji Fisher Exact, bisa disimpulkan tidak
berpendidikan baik, maupun ibu yang tmglkat terkait penghasilan kelarga pada status
pendidikannya rendah mempunyai bayi stunting
stunting. Dikarenakan pendidikan adalah 12. | Risiko Pendidikan Ibu | (Rahayu and | Desain studimenggunakan cross-sectional
Tethadap Kejadian | Khairivati, 2014)
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Stunting Pada Anak 6- Baduta, yang tegjangkit stunting di area stunting pada anak usia case control analysis. Hasil analisis statistilc
23 Bulan Puskesmas Cempaka Banjarbaru disebabkan 2-3 tahun dengan  uji  komparatif  Chisquare
oleh tingkat pendidikan ibu. Thu demgan menunjukkan
rendahnya pendidikan memungkinkan lebih terdapat hubungan bermakna pada variabel
dominan memiliki anak stunting status ekonomi (p=0,017) tethadap kejadian
13 Faktor-Faktor Yang | (Mentari and | Metode studi i mempakan analisis- stunting.
Berhubungan Dengan | Hermansyah, 2019) | observasional melalui cross-sectional serta Keterkaitan juga ditemukan pada pendidikcan
Status Stunting Anak kohort retrospeltif. ibu tentang prevalensi stuntmg Memang,
Usia 24-35 Bulan Di Berdasarkan hasil penelitian ditemukan tidak pemahaman seorang ibu tentang gizi anak
Wilayah Kefa Upk terkait tingkat Pendidikan seorang ibu pada tidak membuktikan tethadap tingkat
Puskesmas Siantan keadaan stunting. Hubungan Pendidikan pendidikan seorang ibu
Huls seorang  ibu  pada  status  stunting 16. | Risk factors forstuntmg | (Nehimyiryo of al, | Kami menggunakan data dan Survei
membuktikan ibu yang berlulusan tinggi among children under | 2019) Demografi dan Kesehatan Rwanda (DHS)
anaknya bisa beresiko terkena stuntmg five yearss A cross- 2014-2015. Hubungan antara karakteristik
(39,3%) sementara anak yangtidak terjanghkit sectional  population- anak dan stunting dinidlai menggunakan
dominan dialami thu yang berpendidikan based study in Rwanda analisis regresi logistil:
rendah (72,1%) usmg  the 2015 Berdasarkan  hasil  pemelitian  ibu
14, [ Hubungan Tmgkat | (Nurmalasari, Studi mi mempakan studi observasional Demographic and berpendidikan, yang berasal dar rumah
Pendidikan Ibu Dan | Anggunan and | analitica dengan pendekatan cross sectional. Health Survey tangga kaya, cenderung lebih sadar akan
Pendapatan Keharga | Febniany, 2020) Uji statistik membulktican keterkaitan tingkat kebutuhan gizi anak-anak mereka. Juga,
Dengan Kejadian pendidikan ibu pada status stunting di anak hubungan terbalik antara kekayaan mumah
Stunting Pada Anak vang berusia 6 hingga 39 bulan di Desa tangga dan stuntmg telah diamati dalam
Usia 6-38 Bulan Mataram Ibr Kecamatan Seputth Surabaya beberapa penelitian.
Lampung Tengah. 17 A review of child | (Tumilowicz, Beal | Studi ini memakai kerangka konsep
Keterkaitan penghasilan keliarga dengan stunting determmants i | and Neufeld, 2018) | Organisasi Kesehatan Dunia tentang stunting
angka stunting anak berusia 6 hingga 39 bulan Indonesia anak untuk meninjau literatur yang ada dan
di Kelurahan Mataram Ifir Kecamatan menentukan apa vang telah dipelajari dan
Seputih Surabaya tahun 2019 berpenghasilan apa yang dapat dismmpulkan tentang
rendah adalah 3,1 kali lebih tinggi untuk determinan stunting anak dilndonesia dan di
memilili anak stunting daripada yang mana kesenjangan data tetap ada.
berpenghasilan tinggi dan yang Berdasarkan hasil penelitian i, rendahnya
berpenghasilan menengah berisiko dengan pendidikan pengasuh berkaitan tethadap
stuntng 22 kali lebih tmggi darpada anak stunting. Secara smum , semakin tnggi
berpenghasilan tinggi. kemungkinan stunting terhadap anak,
15. | Hubungan konsumsi| (Rachim and | Penelitian ini dalam pembelajaranKesehatan bertambah rendah pendidikan dari kedua
ikan terhadap kejadian | Pratiwi 2017) tethadap anak mengadopsi observasional orang tuanya, meskipun hal mi tidak bulat
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dan kemungkman anak terkena stuntmg tempat lahir, tmgkatan dan pendidikan, usia
daripada yang berpendidikan tinggi Bukan anak, romah dan jenis fasilitas sanitasiadalah
rahasia umum lagi daya beli yang tidak penyebab yang berkaitan pada stunting di
mencukupi dan mdikator kekayaan msmah anak yang berusia bawah 5 tahun di
tangga lainnya berpengarsh tethadap stunting Bangladesh. Studikami jukkan bahwa
18 Effect of parental | (Semba efal, 2008) | Data mndikator tentang pertumbuhan anak, kekayaan keluarga secara signifikan terkait
formaleducation onrisk pendidikan orang twa, dan status sosial dengan stuntmg
of child stuntmg m ekonomi dikumpulkan dan 390.370 keluarga 20 Factors Related to | (forand2021,2021) | Studi mi memaka: studi kvantitatif yang
Indonesia and di Indonesia dan 393.122 kelsarga di Stunting  Events in mengadopsi cross sectional
Bangladesh: a cross- Bangladesh sebagai bagian dari program Children Menurut studi i kelompok penyakit
sectional study surveilans gizi maupun kelompok kontrol, angka palng
Data ini menunjukkan bahwa baik tinggi yaitu pada siklus terakhir pendidikan
pendidikan kedua orang tua adalah prediktor menengah pertama. Sedangkan 66,7% yang
kuat dari stuntmg anak- tingkat pendidican tidak bersekolah mengalami stunting Tmgkat
formalyang lebih tinggi yang dicapaiolehibu pendidikan akan memudahkan seseorang
dan ayah dikaitkan dengan penvrunan atay masyarakat untuk mengasimilasi
kemungkinan stunting anak. Di Indonesia, mformasi dan menerapkannya dalam
peningkatan pendidikan ibu dikaitkan dengan perilaku  dan  gaya  hidup seharihari
pengurangan kemungkinan stunting vang Pendidikan orang tna yang rendah diduga
lebih besar daripada pendidikan ayah| terkait dengan status pekerjaan orang tua, di
1 Factors Influencmg the | (Sarma sfal_ 2017) | Jumal mi memaka: mformasi Survei mana orang tua yang berpendidikan tinggi
Prevalence of Stunting Demografi serta Kesehatan Bangladesh 2011 serng  dipekerjakan. Ibu yang bekerja
Among Children Aged Data antropometri (untuk tinggi dan berat membawa dampak waktu untuk mengasuh
Below Frve Years m badan) dikumpulkan dan anahsiz dibatasi anaknya akibatnya ibu kehilangan perhatian
Bangladesh pada 7.647 anak. Analisis regresi logistik biner untuk memberi makan anaknya, sehingga
ganda dilakukan usatuk menidai hubungan menyebabkan gizi bumk, dan bisa
stuntmg dengan potensifactor sostalekonomi berdampak bumk pada pertumbuhan dan
dan demografi perikembangan anak.
Studi ind membuktikan jika anak yang orang 21 Risk factors stunting | (Rohmawati  and | Penelitian #mi  mempakan  penelitian
tuanya bersekolah dizekolah menengah lebih mcidence in children | Antika  2017) obzervazional dengan metode kuantitatif dan
kecil kemungkinannya untuk mengalami aged 6-36 months in menggunakan desain cross sectional
stunting dibandingkan anak yang orang jember regency Surveimembuktikan jika mayoritas orang tua
tuanya tidak mengenyam pendidikan formal pada balita stunting mempunyai pendidikan
Hasil penelitian ini menunjukkan kekayaan yang rendah (79.3% dan 86,2%). Memang,
rumah tangga, terpaan media massa kepada anggapan bahwa pendidikan ftu penting
ibu, wsiz anak, vkuran anak ketika lahir, masih berkembang di masvarakat dan
No. Judul Penulis Hasil No. Judul Penulis Hasil
dukungan kemarga terhadap pendidikan dominan dibanding anak yang lahir dar
tinggi masih lurang optmal Apalagi kelyarpa yang mampu
alasannya adalah pendapatan keluarga rata- 23 Determmants of | (Chmande sf al,. | Sampelterdimidan7324 anak usia 0-39 bulan,
rata rendah, sehingga mayoritas penghasilan stunting and severe | 2013) dari Survei Demografi dan Kesehatan
vang didapatkan digunakan untuk keperluan stunting among under- Tanzania 2010. Analisis dalam penelitian i
sehari-hari. Kurangnya gaya merawat yang frves m  Tanzama - dibatasi pada anak yang tmggal bersama
dibuktikan dalam studi ini berkaitan dengan evidence from the 2010 responden (wanita berusia 1549 tahun)
kurangnya tingkat pendidikan dard ibu cross-sectional Studi kami menemukan bahwa anak-anak
akibatnya mempengaruhi gaya merawat household survey vang thunya tidak bersekolah lebih mungkin
anak. Semakin baik cara mengasuh maka untuk menjadi tethambat dibandingkan
semakin baik status gizinyva dengan mereka yang ibunya memiliki
Anak dari kelvarga kurang berada paling pendidikan menengah atau lebih tinggi Halini
rentan tethadap mahutrsi karena dengan mencerminkan pentingnya pendidikan bagi
bertambahnya keluarga besar, maka lebih ibu dalam kattannya dengan perkembangan
sedikit makanan kepada anak anak yang sehat
22 Socio-economic (Children, 2014) Studi ini memakai informasi dari Survei 24 Stunting and severe | (Akombi e al, | Sampel termasuk 24.529 anak-anak berusia

Determmants of Severe
and Moderate Stunting

among Under-Five
Children  of Rural
Bangladesh

Demografi dan Kesehatan Bangladesh 2007
Analisis represi logistik cross-sectional dan
multinomial digunakan ontuk  menilai
pengarsh variabel sosio-demografis pada
stunting sedangdan berat diatasnormalpada
anak-anak.

Temuan penelitian mi mengungkapkan
bahwa setelah mengendalikan factor sosial
ekonomi dan demografi lainya, kategori
kekayaan termikm dan mikm secara
signifikan terkait dengan stunting parah pada
anak-anak, sementara semua kategori factor
mi ditemukan memiliki pengarsh yang
signifikan. Keterkaitan kemiskinan serta gizi
vang kurang mencemminkan pola vang
berkembang pada anak yang lahir dengan
keadaankurangmampu, makanvangkurang
bergizi, lebth rentan terkena mfeksi Dalam
studi i, anak dari kelnarga kurang mampu

mempunyai factor stunting vang jauh

stunting among children
under-3 years in Nigeria
- Amultilevel analysis

2017)

0-39 bulan dari 2013 Nigeria Demografi dan
Kesehatan Survey (NDHS) Analsis dan
survei regresi logistic hierarkis  yang
dizesuaikan dengan cluster digunakan untuk
mengidentifikas: factor risiko potensial yang
terkait dengan pengerdilan dan pengerdilan
parah tethadap anak balita Nigeria.

Studimi membuktikan jika anak dan ramah
tangga yang miskin lebih dominan terjangkit
stunting dan stunting parah dibandingkan
anak darikelarga yangkaya. Halmibisa jadi
ditimbulkan akibat fakta jika dengan
pendapatan yang lebih sedikit untuk
dibelanjakan pada nutrisi yang tepat, anak-
anak darirumah tangga kurang mampu lebih
rentan tethadap kegagalan pertumbuhan
karena kandunganmakanan tidak memadai,
risiko infeksi yang lebih tinggi dan kurangnya
akses ke perawatan keschatan dasar. Anak-
snak dan ibu yang berpendidikan tinggi dan
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menyusui lebih  kecll kemungkmannya
mengalami keterlambatan perkembangan
yang parah dibandingkan anak-anak dariibu
vang berpendidikan rendah dan tidak
menyusui.

Halinimenekankan adanya hubungan positif
antara menyusui dan pendidican orang tua
dalam perkembangan anak dengan gizi
seimbang

Studi ini mengadopsi cross sectional Hasil
studi membuktikan keterkaitan pendidikan
ibu terhadap status gizi, dan stunting lebih
banyak terjadi pada ibu dengan pendidikan
rendah. Tingkat pendidikan mempengaruhi
kesehatan dan kesejahteraan anak, karena
tidak terlepas dari status gizi  anak.
Penghasilan yang cukup bisa membuat
pertumbuhan dan perkembangan anak sebab
orang tua bisa mencukupi segala kebutuhan
anak. Factor sosial ekonomi mempengaruhi
kemampuan rumah tangga  dalam
menyediakan gizi yang cokup bagi
keluarganya. Efek ini tidak hanya
mempengaruhi pihan jenis makanan dan
waktn pengelolaan, tetapi juga kebiasaan
gaya hidup sehat dan kualitas sanitasi.

23 Faktor Determinan | (Sulastri, 2012)
Kejadian Stunting Pada
Anak Usta Sekolah Di
Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota Padang

Hubungan Ekonomi Keluarga dengan Kejadian Stunting

Factor pemicu defisiensi gizi pada balita terbagi atas pengaruh tidak langsung serta
vang langsung. Kandungan gizi serta kelaman infeksi tethadap apa yang dialami anak d1
bawah 5 tahun merupakan penyebab langsung, sedangkan ketahanan pangan dalam
keluarga berkaitan dengan besaran pendapatan kelvarga, cara merawat anak, pelayanan
kesehatan serta lingkungan merupakan penyebab tidak langsung. Tinggi atau rendah
penghasilan sangat berpengaruh bagi daya beli keluarga untuk bahan pangan vang
mengakibatkan keluarga tidak mampu menyediakan pangan maupun menu makanan yang
tidak bervariasi sechingga mempengaruhi status gizi indrvidu terutama anak balita karena
pada saat tumbuh kembangnya membutuhkan sebanyak mungkin nutrisi, dengan adanya
penyakit menular dan asupan nutrisi tidak terpenuvhi status gizi. Factor lingkungan dan
penghasilan juga mempengarui tegad inva stunting. (Hidavati, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dari hasil literature review ini diketahui bahwa ada pengaruh tingkat pendidikan ibu
dan ekonomi keluarga terhadap kejadian stunting pada anak dari 20 literatur dengan
persentase 80% vang terdin dari pengaruh tingkat pendidikan ibu 28% dari 7 literatur,
ekonomi keluarga 16% dari 4 literatur dan tingkat pendidikan ibu dan ekonomi
keluarga 36% dan 9 literatur. selan 1tu ditemukan juga bahwa tidak ada pengaruh
tingkat pendidikan ibu dan ekonomi keluarga terthadap kejadian stunting pada anak
dari 5 literatur dengan persentase 20%.

2. Factor-faktor penyebab stunting adalah factor genetic, mwayat BBLR. jarak
kelahiran, status ekonomi keluarga serta tingkat pendidikan 1bu. Pada literature review
i1 didaptkan hasil bahwa factor resiko yang mempunyai hubungan signifikan
terhadap masalah stunting pada anak adalah tingkat pendidikan ibu dan status
ekonomi keluarga.

Hasil

« Tingkat Pengetahvan Ibu

= Ekonomi Keluarga

Tingkat Pengetahuan Tbu & Ekonomi Keluarga

Tidak Mendukung

Pembahasan
Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Kejadian Stunting

Hal yang berpengaruh dalam pekerjaan dan berpengaruh dalam penghasilan kelvarga
adalah tingkatan pendidikan dari seorang ibu. Tingginya tingkat pendidikan ibu
berpengaruh pada tingginya peluang memperoleh pekerjaan yvang baik serta pendapatan
vang teratur dengan kuantitas pendapatan lebith banvak Tingkat pendidikan ibu
menentukan sikap dan tingkah laku yang akan terjadi ketika menghadapi masalah. Tingkat
pendidikan ibu berpengaruh dalam menentukan seseorang dapat mempelajari dan
mendalami pengetahuan gizi dan keschatan secara mudah. Tingkat pendidikan sanggup
memaksimalkan keputusan ibu dalam menumbuhkan gizi anak, keschatan dan
pertumbuhan fisik (Rahavu and Khainiyati, 2014)

3. Penanganan dan pencegahan stunting dilakukan sejak ibu mengandung (hamil) yaitu
dengan pemenvhan kebutuhan gizi, runtin menjalani Antenatal Care agar dapat
mengetahui masalah pada anak sejak dalam kandungan, serta dengan meningkatkan
akses pendidikan bagi ibu terutama pada keluarga dengan status ckonomi kurang,
karena dengan meningkatkan pendidikan seorang maka dia akan lebih mudah
menyerap dan menerima informasi mengenai gizi dan keschatan anak nantinya,
dengan begitu angka kejadian stunting dapat turun.

Berdasarkan kesimpulan 1, 2, dan 3 hasil dan literature review i1 mendukung judul
skripsi i1 “Pengaruh Tingkat Pendidikan [bu dan Ekonomi Keluarga Terhadap Kejadian
Stunting Pada Anak™.

Saran

Berlandaskan pandangan kesim-pulan dan kedua puluh lima literature review mi
maka penulis menyarankan agar lebih ditingkatkan lagi akses pendidikan terutama bagi
keluarga dengan ekonomi vang kurang karena dengan ditingkatkan pendidikan seseorang
akan lebih mudah menyerap segala informasi yang diadapat selain itu dapat juga mencari
pekerjaan vang mampu meningkatkan status ekonomi kelvarganya, sehingga dengan
begitu dapat menurunkan angka kejadian stunting pada anak
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ABSTRAK

Pengaruh tingkat pendidikan ibu dan ekonomi keluarga terhadap kejadian stunting pada anak

Stunting adalah keadaan tinggi badan anak lebih pendek daripada teman-teman
seusianya, stunting termasuk dalam permasalahan tentang kesehatan yang menjadi fokus di
dunia. Tingkat pendidikan ibu serta ekonomi keluarga turut mengambil peran atas masalah
stunting pada anak yang mana ini karena tingkat pendidikan ibu serta ekonomi keluarga
berkaitan terhadap pemberian gizi pada anak, pola asuh bahkan pemenuhan kebutuhan primer
maupun sekunder dan fasilitias kesehatan pada anak. Penelitian ini menggunakan systematic
review dengan metode meta-sintesis serta pendekatan secara meta-agregasi. Data penelitian
diperoleh dari 25 sumber referensi dengan hasil yang didapatkan bahwa tingkat pendidikan ibu
dan ekonomi keluarga berpengaruh terhadap masalah stunting pada anak. Didapatkan
persentase 80% untuk literatur yang mendukung tingkat Pendidikan dari ibu dan ekonomi
keluarga berpengaruh terhadap masalah stunting terhadap anak. Sedangkan 20% persentase
untuk literatur yang tidak menyetujui bahwa tingkat pendidikan ibu dan ekonomi keluarga

berpengaruh terhadap masalah stunting pada anak.

Kata kunci: Tingkat pendidikan ibu, ekonomi keluarga, stunting



ABSTRACT

Effect of maternal education level and family economy on the incidence of stunting in

children

Stunting is a condition where the child's height is shorter than his peers, stunting is
included in health issues that are the focus of the world. The level of education of the mother
and the family economy also play a role in the problem of stunting in children, which is because
the level of education of the mother and the family economy are related to the provision of
nutrition for children, parenting patterns and even the fulfillment of primary and secondary
needs and health facilities for children. This study uses a systematic review with a meta-
synthetic method and a meta-aggregation approach. The research data was obtained from 25
reference sources with the results obtained that the level of education of the mother and the
family economy had an effect on the problem of stunting in children. The percentage obtained
is 80% for the literature that supports the level of education of the mother and the family
economy has an effect on the problem of stunting in children. While 20% of the percentage for
the literature does not agree that the level of education of the mother and the family economy

affect the problem of stunting in children.

Keywords: Mother's education level, family economy, stunting



